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ABSTRAK

Penafsiran al- ibad al-rahman dalam Q.S. Al-Furqan [25]: 63-75 yang atomistik
berimplikasi pada pemahaman dan keagamaan yang tidak demokratis. Hal ini
disebabkan interpretasi yang melepaskan kesatuan dan konteks ayat sehingga hanya
menyentuh pada ruang personalitas hamba secara individual dan tidak berperan
dalam kehidupan sosial khususnya pada konteks kebangsaan dan demokrasi.
Penafsiran yang mempertimbangkan kesatuan dan konteks ayat dapat
menghasilkan produk interpretasi yang kontekstual dan dapat menjawab berbagai
persoalan realitas kontemporer. Berangkat dari argumentasi tersebut penelitian ini
berupaya untuk menghadirkan penafsiran yang dinamis dan kontekstual terhadap
Q.S. Al-Furqgan [25]: 63-75 dengan menjaga keutuhan ayat dan mendudukkannya
dalam realitas sosial. Kesatuan ayat yang menjadi objek material mengandung
konsep al- ‘ibad al-rahman dengan seluruh karakteristiknya sebagai pokok bahasan
untuk dilihat melalui perspektif Ma’na-Cum-Maghza Sahiron Syamsuddin.
Penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research) dengan model interaktif
menurut Matthew B. Miles dan Michael Hubberman dalam melakukan analisis
data. Penelitian ini memiliki tiga rumusan masalah yang sesuai dengan metodologi
Ma’na-Cum-Maghza yaitu bagaimana bentuk makna historis, bagaimana bentuk
signifikansi fenomenal historis, dan bagaimana bentuk signifikansi fenomenal
dinamis. Adapun hasil penelitian mencakup tiga hal; pertama, kata kunci yang
dianalisis secara linguistik menunjukkan hamba yang dimaksudkan dalam al- ibad
al-rahman cakupan yang tidak terbatas pada personalitas seorang hamba dengan
karakteristiknya. Kedua, kesatuan ayat yang mengandung nilai moralitas dalam
konteks historisnya sebagai jawaban atas kemunduran aspek moralitas dalam
peradaban masyarakat Arab waktu itu. Signifikansi historis setidaknya ada dua
macam yaitu, hamba yang diidentifikasi memiliki cakupan yang lebih luas dan
mendapatkan kehormatan karena memenuhi seluruh karakteristiknya secara
konsisten tanpa terbatas pada spasial dan temporalitasnya, serta tidak ditekankan
pada identitas agama tertentu namun menunjukkan sisi substansial dalam
spiritualitas kepada Tuhan. Karakteristiknya digambarkan sikap berjalan sederhana
dengan damai dan tenang, totalitas ibadah, sikap pengharapan atas rasa takut,
pengeluaran harta sesuai kebutuhan, tidak menyekutukan Tuhan, tidak membunuh,
tidak berzina, sikap tidak terlibat dalam kebohongan, sikap tidak menutup diri dari
kebenaran, sikap berharap kepada Tuhan sebuah karunia terhadap keluarga dan
menjadi pemimpin yang memberikan keteladanan. Ketiga, pengembangan dinamis
yang dilihat secara ontologis, epistemologis, dan aksiologis menunjukkan bahwa
konsep al- ibad al-rahman bisa diarahkan dalam aspek kewarganegaraan baik itu
sebagai masyarakat politik maupun masyarakat sipil. Sedangkan karakteristik dari
konsep al- ibad al-rahman dapat juga diarahkan untuk menunjukkan bagaimana
beragama yang esensial dengan lima prinsip ideal prinsip substansial, pluralistik,
integratif, kolektif, etika. Epistemologi Islam sentral-eklektik mempertimbangkan
orientasi beragama dalam kerahmatan dan kedamaian, keterbukaan dan komitmen
kemanusiaan, fleksibilitas, adaptif-eklektik, solidaritas sosial, dan kesadaran etis.
Korelasi antara konsep al- ‘ibad al-rahman dengan demokrasi dalam konseptualnya
berkaitan pada tiga landasan yaitu kebebasan, keadilan, non-dominasi, dan etika.
Kata Kunci: al-Ibad al-rahman, moralitas; agama esensial; demokrasi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf latin Keterangan

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ B Be

< ta’ T T

< sa’ § es titik di atas
z jim J Je

d ha h ha titik di bawah
d kha Kh ka dan ha

3 dal D De

3 zal 4 zet titik di atas
J ra R Er

J zai z Zet
o sin S Es
A syin sy es dan ye
e sad S es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
b ta’ t te titik di bawah
b} za’ z zet titik dibawah
' ain ‘ koma terbalik (di atas)
£ gain g Ge

< fa’ f Ef

d qaf q Qi
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d kaf k Ka

J lam I El

a mim m Em

o nun n N

3 wawu w We

® ha’ h Ha

s hamzah ’ Apostrof
$ ya’ y Ye

Il. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Cpdinia ditulis muta aqqidin
X ditulis “iddah

I11. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
4 ditulis hibah

o ditulis jizyah

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

sl g¥) dal S ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan
dammabh ditulis t.

hadlipls ditulis zakat al-figri

V. Vokal Pendek



Tanda Nama Huruf Latin Nama
kasrah I I
fathah a a
dammah u u
V. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Llala ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
(Pt ditulis vas'a
kasrah + ya mati ditulis 1
ps ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis a
uag 8 ditulis furid
V1. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis ai
asin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jst ditulis gaul

VIl.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

weil

Pt ditulis a'antum
Xy ditulis u'iddat
ad S ol ditulis la'in syakartum

VIIlI. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah

Ol AN Ditulis al-Our'an
ol Ditulis al-Qiyas




b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya.

¢ Lol ditulis as-sama

gAYl ditulis asy-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

wag Al g ditulis zawi al-furid
L dal ditulis ahl as-sunnah
X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis, zakat dan mazhab.

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi
berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya
Muhammad, Ahmad, Syakur, Soleh.

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Toko Haramain, Yanbu’.
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah Swit.
atas limpahan Rahman dan Rahim-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan
dan penulisan tesis ini sebagai salah satu syarat menyelesaikan pendidikan di
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keras penulis, namun pastinya hasil penelitian ini memiliki kekurangan dan
ketidaksempurnaan. Untuk itu, kritik beserta saran yang dapat membangun penulis
sebagai perbaikan dan pengembangan bagi penulis dan tesis tersebut sangat
diharapkan. Selain itu, penulis menyadari bahwa dalam terselesaikannya tesis ini
tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, baik yang secara langsung terlibat
maupun tidak. Dengan penuh rasa hormat, tulus, dan mendalam penulis
menyampaikan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, M.A., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. lbu Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A., selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. Saifuddin Zuhri Qudsy, S.Th.l., MA. dan Bapak Dr. Mahbub
Ghozali, selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Magister (S2) limu Al-
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penafsiran terhadap al-ibad al-rahman dalam Q.S. Al-Furqan [25]: 63-75
dipahami secara sempit dengan keterbatasan pada ruang private (personal) hamba
yang memiliki hubungan kepada Tuhan. Ibn Kasir dalam menafsirkan Q.S. Al-Furgan
[25]: 63 cenderung meletakkan pemahamannya dengan makna tekstualnya yang
memahami al-ibad al-rahman sebagai seseorang yang merendahkan diri. * Penafsiran
secara atomistik dengan meninggalkan kesatuan rentetan dan konteks ayat
berimplikasi pada pemahaman yang tidak demokratis ataupun dipahami secara
simplifikasi. Salah satu pendakwah menjelaskan al-ibad al-rahman digambarkan
secara sempit sebagai hamba yang mulia karena peribadatannya kepada Tuhan
dengan sifat yang mulia.? Adapun pemahaman yang non-demokratis merujuk pada
salah satu buletin dakwah untuk memperkuat pelarangan berpartisipasi perayaan
agama lain.? Pandangan ini dikaitkan dengan merujuk pada penafsiran terhadap Q.S.
Al-Furgan [25]: 72 yang juga menjadi bagian dari kesatuan ayat dalam menjelaskan
karakteristik al-ibad al-rahman. Misalnya al-Qurtubi juga menafsirkan yasyhad(ina
al-z(ra berkenaan dengan menghadiri serta menyaksikan kebohongan dan kebatilan,

sedangkan Ibnu Abbas memaknai sebagai hari raya orang musyrik.* Mendasarkan

1 1smail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasydqi, Tafsir Al-Qur’an Al-’Azim, 1st ed., vol. 10
(Kairo: Maktabah Aulad Asy-Syaikh Lit-Turats, 2000), 319.

2 Sifatu Ibadurrahman (Sifat-Sifat Hamba Ar-Rahman) Sesi-1 - Ust. Dr. Firanda Andirja M.A, 2021,
https://www.youtube.com/watch?v=Qbz0qgzulKsM.

3 “Toleransi dalam Islam” (Buletin Dakwah Kaffah, Desember 2020).

4 Abu ‘Abd Allah Ibn Ahmad Ibn Abu Bakr al-Qurtubt, Al-Jami® Li Ahkamil Quran, 1st ed., vol. 15
(Beirut: Al-Resalah, 2006), 484.



pandangan mufassir tanpa mempertimbangkan konteks dan rentetan ayat sebagai satu
kesatuan berpeluang untuk melahirkan sikap eksklusif dalam konteks hubungan antar
agama dan kehidupan berdemokrasi.

Sikap eksklusif juga diperkuat dengan adanya fatwa MUI tentang pelarangan
untuk menghadiri perayaan Natal bersama pada 7 Maret 1981.> Namun, sikap
eksklusif tersebut dikarenakan pada pemahamannya yang cenderung general (umum)
dan tekstual tidak memiliki relevansi dengan pesan utama ayat. Rahman juga
memberikan justifikasi turunnya al-Qur’an sebagai tanggapan terhadap situasi
tertentu sebagai konteks historis ayat yang menentukan pemaknaan.® Abdullah Saeed
juga menjelaskan bahwa konteks sosio-historis ayat pada masa Islam awal akan
mengarahkan untuk melihat relevansi ayat tersebut dengan realitas saat ini.’
Kesenjangan pemaknaan yang berlangsung disebabkan oleh identitas makna yang
merujuk pada aspek tekstualnya. Hal ini yang juga dikritisi Amina Wadud dengan
mengidentifikasi pemahaman tekstual sebagai pemahaman yang atomistik sehingga
tidak mampu menangkap Al-Qur’an secara keseluruhan sebagai basis panduan
moral.® Segala sikap toleransi dan penghormatan terhadap agama lain sebagai etos al-
Qur’an dalam kehidupan berdemokrasi mampu dipahami jika melalui pendekatan

kontekstual walaupun terhadap ayat yang digunakan sebagai dasar sikap eksklusif.

> Syukri Ghozali, “Perayaan Natal Bersama” (Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, 1981).

® Fazlur Rahman, Islam & Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition, 8. impr, Publications
of the Center for Middle Eastern Studies 15 (Chicago London: Univ. of Chicago Press, 2002).

7 Abdullah Saeed, Interpreting The Qur’an: Towards A Contemporary Approach (Abingdon
[England] ; New York: Routledge, 2006).

& Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from A Woman's Perspective, 2nd
ed. (New York: Oxford University Press, 1999), him. 13.



Pemahaman dengan merujuk pada pemaknaan terhadap Q.S. Al-Furqan [25]:
63-75 sebagai objek material masih memiliki keterbatas ruang kajian dalam penelitian
sebelumnya. Terdapat dua kecenderungan penelitin yang dominan dalam
menjelaskan ayat tersebut. Pertama, mengaitkan pada aspek pendidikan karakter
yang terkandung dalam Q.S. al-Furqan [25]: 63-77. Akhyar menjelaskan karakteristik
al-ibad al-rahman sebagai tujuan dari pendidikan terhadap kepribadian manusia yang
digambarkan dalam al-Qur’an.® Yusuf juga mengaitkan nilai-nilai pendidikan
karakter dalam Q.S. al-Furqan [25]: 63-74 yang merujuk pada penafsiran Quraish
Shihab.?® Demikian Khadijah menekankan pendidikan karakter dalam al-Qur’an
khususnya pada Q.S. al-Furgan [25]: 63-74 dengan sepuluh karakter yang
menunjukkan hubungan kepada Tuhan dan sesama manusia.™

Kedua, cenderung mendudukkan ayat tersebut pada aspek praktik baik secara
hermeneutis maupun dalam proses pembelajaran. Waway memposisikan Q.S. al-
Furqan [25]: 63-74 sebagai konsep al-ibad al-rahman yang memiliki relevansi
dengan pembelajaran agama Islam untuk melahirkan tenaga kerja professional di
bidangnya yang dihiasi dengan karakter Islami yaitu baik secara spiritual dan sosial.*
Dalam hal ini Ali Wafa juga cenderung melakukan internalisasi nilai-nilai pendidikan

akhlak yang terkandung dalam Q.S. al-Furgan [25]: 63 terhadap siswa dalam proses

® Yundri Akhyar and Wilaela Wilaela, “The Personality of *Ibadurrahman in Qur’an (Character
Education Construction in Building Civilization),” Jurnal Ushuluddin 26, no. 2 (December 13, 2018): 154,
https://doi.org/10.24014/jush.v26i2.4899.

10 Muhammad Yusuf and Muh Takdir, “Pendidikan Karakter Perspektif Tafsir Al-Misbah Surah Al-
Furgan Ayat 63-70 dan Implikasinya Terhadap Pengembangan Pendidikan Islam,” Jurnal FASCHO : Jurnal
Kajian Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan 10, no. 01 (2020): 9 (25-33).

11 Khadijah Munirah Suhaimi et al., “Pendidikan Karakter : Analisis ‘Ibad Al Rahman dalam Surah
Al-Furgan,” Jurnal Usuluddin 50, no. 1 (2022): 22.

12 Waway Qodratulloh S, “Konsep ‘Ibad Al Rahman dalam Al-Quran dan Relevansinya dengan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Politeknik,” Jurnal Pendidikan Islam Rabbani 07, no. 01 (2017): 1—
10.



pembelajaran di sekolah.® Kemudian Garwan melakukan kajian hermeneutika
terhadap Q.S. al-Furqan [25]: 63-74 dalam kitab tafsir Mugatil Bin Sulaiman melalui
perspektif Anthony H. Johns.** Dua kecenderungan penelitian yang tidak melibatkan
konteks dan kesatuan ayat, serta belum membahas kaitannya dengan konsep
demokrasi sehingga hanya terbatas pada dimensi karakter dan dunia pendidikan.
Pembacaan utuh dengan melibatkan kesatuan pesan dan konteks berimplikasi
pada pemahaman yang komprehensif dan seimbang. Q.S. Al-Furgan [25]: 63-75
merupakan satu kesatuan ayat dengan menerangkan sifat-sifat seorang hamba yang
ikhlas yang disebut al-ibad al-rahman setelah menjelaskan sifat kemunafikan pada
ayat sebelumnya. Kemudian Pemaknaan dalam suatu ayat juga tidak bisa dipisahkan
dengan konteksnya®> sehingga harus saling berkaitan.'® Keterkaitan antara makna dan
konteks menghasilkan efektifitas makna dan relevan dalam sosial kemasyarakatan.
Efektifitas makna dimaksudkan bahwa al-Qur’an memiliki nilai dan prinsip umum
yang koheren secara keseluruhan agar bisa diformulasikan dalam kebutuhan
kontemporer.?” Rahman dalam hal ini menitikberatkan pada hermeneutiknya Double
movement untuk menggali ethico-legal dalam suatu ayat.®* Adapun relevansi sosial
kemasyarakatan bahwa al-Qur’an dapat menjadi ide moral sebagai pesan dalam

menjawab persoalan kemasyarakatan. Sahiron dalam hal ini ketika mengkaji Q.S. al-

13 Ali Wafa et al., “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Akhlak QS. Al- Furgan Ayat 63 di MTs
Miftahul Ulum Rek Kerrek Laok Palengaan Pamekasan,” Al-allam: jurnal pendidikan 03, no. 02 (2022): 14.

14 Muhammad Sakti Garwan, “Telaah Hermeneutika Konsep ‘Ibad Al-Rahman Pada QS. Al-Furgan
63-74 Perspektif Anthony H. Johns,” Al-Tadabbur: Jurnal Kajian Sosial, Peradaban dan Agama 5, no. 2
(2019), http://dx.doi.org/10.46339/altadabbur.v5i2.188.

15 «“E.D. Hirsch - Validity in Interpretation-Yale University Press (1967).Pdf,” n.d.

16 «A]-Naqd Khitab Ad-Dini-Nasr Hamid Abu Zayd.Pdf,” n.d., 144.

17 Rahman, Islam & Modernity, 7.

18 Rahman, Islam & Modernity.



Maidah [5]: 51 terkait isu kepemimpinan non-muslim memberikan kontribusi
perspektif ilmiah yang relevan dengan prinsip agama dan bangsa.*® Pemahaman utuh
terhadap ayat akan menghasilkan pesan utama yang dapat menjawab tantangan dan

persoalan kontemporer.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk makna historis (al-ma 'na al-tarikhi) dari Q.S. Al-Furgan
[25]: 63-75?
2. Bagaimana bentuk signifikansi fenomenal historis (al-maghza al-tarikhi) dari
Q.S. Al-Furgan [25]: 63-75?
3. Bagaimana bentuk signifikansi fenomenal dinamis (al-magzha al-mutaharrik)
dari Q.S. Al-Furgan [25]: 63-75?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan secara umum untuk menggambarkan bagaimana

konstruksi penafsiran terhadap Q.S. Al-Furgan [25]: 63-75 yang dinamis dan relevan
pada konteks sosial. Adapun secara khusus memiliki tujuan; pertama, menjelaskan
makna historis Q.S. Al-Furqan [25]: 63-75 untuk memahami makna asal dari suatu
ayat. Kedua, mendeskripsikan konteks historis untuk memahami pesan utama ayat
ketika turun dalam konteks tertentu. Ketiga, mengungkapkan pesan utama ayat yang
dikontekstualisasikan pada masa kini untuk menjawab tantangan dan kebutuhan
masyarakat sosial kontemporer. Berdasarkan tujuan tersebut maka penelitian ini
berupaya untuk menghadirkan penafsiran yang dinamis dan menjaga keutuhan ayat,

serta mendudukkannya dalam realitas sosial.

19 Sahiron Syamsuddin, “Ma’na-Cum-Maghza Approach to the Qur’an: Interpretation of Q 5:5” 137
(n.d.): 6.



Kegunaan penelitian ini mencakup dua bagian, yaitu; pertama, kegunaan
teoritis dalam spektrum akademik, khususnya pengembangan khazanah terhadap
hermeneutika al-Qur’an sebagai metodologi penafsiran yang kontekstual. Penelitian
ini juga bermanfaat untuk mengembangkan lanskap objek formil dan material dalam
penelitian tersebut. Wilayah objek formil menunjukkan sisi fungsional hermeneutika
untuk menggali ayat-ayat al-Qur’an. Kemudian objek material untuk mengungkap
makna ayat yang selama ini belum menjadi diskursus utama. Kedua, kegunaan
penelitian ini diarahkan pada aspek praktis untuk berguna bagi masyarakat secara

heterogen dan sebagai tawaran bagi penelitian selanjutnya.

D. Telaah Pustaka
Kajian dengan judul “Penafsiran atas Q.S. Al-Furgan [25]: 63-75 Perspektif

Ma’na cum-Maghza” hingga saat ini belum dikaji secara signifikan oleh para peneliti
sebelumnya. Meskipun demikian, terdapat beberapa variabel dari penelitian ini yang
ekuivalen dengan beberapa studi terdahulu, berikut uraian studi-studi terdahulu yang

dimaksud;

1. Penafsiran Q.S. Al-Furqan
Penafsiran terhadap surat al-Furqan melahirkan berbagai diskursif yang

variatif dalam penelitian sebelumnya. Pembahasan yang telah ada didominasi
pada konsep maupun prinsip? pendidikan karakter atau akhlak yang termuat pada
ayat 63-70 yang menekankan aspek spiritualitas dengan sikap baik (rendah hati)

dan ketaatan beribadah.??Sebelumnya pada ayat 62 juga dikaitkan dengan

20 Ajsha Abdullah Ahmad Akram Al- Deen, “The Educational Principles Derived From The Surah
Al- Furqan and Its Applications on Family,” £ 4uedill 5 401 ,ill 2 slell 4las no. 23 (June 29, 2020): 1,
https://doi.org/10.26389/AJSRP.A200120.

21 Darma Wijaya et al., “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Akrab Juara 05, no. 04
(2020): 182-90; Hapsah Fauziah and Sahal Mahpudz, “Pembentukan Karakter Rendah Hati Peserta Didik
dalam Al-Qur’an Surah Al-Furgan 63-64 Kajian Ilmu Pendidikan Islam,” Jurnal Masagi 01, no. 01 (2022): 9;



manajemen waktu untuk mengingat dan bersyukur.?> Kemudian pada ayat 74
beberapa kajian membahas mengenai pendidikan karakter anak dengan
menekankan peran orang tua®, selain itu juga dikaitkan dengan karakteristik
kepemimpinan yang dimulai dari ruang lingkup keluarga.?*Surat al-Furqan juga
dikaitkan dengan konsep moderasi secara spesifik pada kata qawaman dalam ayat
67 pada konteks berinfaq secara seimbang.® Surat al-Furqan sebagai surat
Makiyyah secara umum juga dikaji dengan keimanan sebagai
doktrin.**Disamping itu, kajian lainnya juga berfokus pada analisis makna
leksikal?’dan semantik terhadap konvergensi kata*®. Kemudian kajian penelitian

lainnya pada ayat 41-44 berkenaan dengan hikmah atas perumpamaan orang

Ali Wafa et al., “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Akhlak QS. Al- Furgan Ayat 63 di MTs Miftahul Ulum
Rek Kerrek Laok Palengaan Pamekasan,” Al-allam: jurnal pendidikan 03, no. 02 (2022): 14; Muhammad
Yusuf and Muh Takdir, “Pendidikan Karakter Perspektif Tafsir Al-Misbah Surah Al- Furgan Ayat 63-70 dan
Implikasinya Terhadap Pengembangan Pendidikan Islam,” Jurnal FASCHO : Jurnal Kajian Pendidikan dan
Sosial Kemasyarakatan 10, no. 01 (2020): 9 (25-33).

22 Dzikri Arrizal, Agus Halimi, and Ikin Asikin, “Implikasi Pendidikan Dari Al-Qur’an Surat Al-
Furqan Ayat 62 Terhadap Manajemen Waktu Dalam Meningkatan Rasa Syukur Educational Implications of
The Qur’an Al-Furgan Verse 62 for Time Management in Increasing Gratitude,” Prosiding Pendidikan Agama
Islam 05, no. 02 (2019): 267—73.

3 Siti Maryam, “Konsep Qurrota A’yun Sebagai Karakter Anak (Studi Al-Qur’an Surat Al-Furgan:
74 dan Al-Sajdah: 17),” Journal ISTIGHNA 2, no. 2 (July 30, 2019): 73-85,
https://doi.org/10.33853/istighna.v2i2.30; Nida Attaqiyya and Rifqi Muntaqo, “Konsep Mendidik Anak
Menjadi Qurrota A’yun dalam Islam (Kajian Q.S Al-Furgan Ayat 74),” Jurnal Al-Qalam 20, no. 2 (2019): 7.

24 Fandi Akhmad et al., “Karakteristik Kepemimpinan Pendidikan Sesuai dengan Ayat-Ayat Al-
Qur’an,” MASALIQ : Jurnal Pendidikan dan Sains 1, no. 3 (2021): 50-61.

25 Aan Hendriani et al., Moderasi Beragama dalam Masyarakat Multikultural Studi Kasus Kecamatan
Kramatwatu, 1st ed. (Banten: CV. Media Karya Kreatif, 2021), 44.

26 Hamid Maruji Tabasi and Mohammad Ali Rezaei Isfahani, “Analysis of The Meaning of Kafir in
The Verse of Jihad Kabir,” Quranic Studies & Islamic Culture, Institute for Humanities and Cultural Studies
(IHCS) Quarterly Journal 06, no. 01 (2022): 32.

%7 Candra Gunawan, “Analisis Makna Leksikal Harf Jar dalam Al-Qur’an Surat Al-Furgdn,”
WARAQAT : Jurnal Ilmu-1lmu Keislaman 2, no. 2 (September 20, 2020): 16,
https://doi.org/10.51590/waraqat.v2i2.58.

2 Muhammad Amin Roudini, Javad Sadoun Zadeh, and Sohad Jaderi, “Aesthetic analysis of
convergent words based on Quranic discourse (Case study: Al-Furgan and Fatir Surah),” Journal of Language
Teaching, Literature & Linguistics 05, no. 01 (2022): 251-70.



musyrik dengan hewan ternak.?® Selain itu pada ayat 52 juga dikaitkan dengan
dengan analisis makna kafir dalam ayat jihad.*

Setidaknya  penelitian  sebelumnya  memiliki  kemiripan  pada
kecenderungan dalam bahasan tertentu yang dihubungkan dengan surat al-Furqgan.
Beberapa penelitian tidak menjadikan surat al-Furgan sebagai objek material,
namun hanya menjadi bagian dari diskursus penelitian yang ada sehingga terbatas
sebagai data tambahan.?* Meskipun dalam beberapa penelitian lainnya juga ada
yang memposisikan surat al-Furqan sebagai objek material, namun terbatas pada
paparan deskriptif penjelasan penafsir tanpa melakukan eksplorasi lebih
mendalam dengan melakukan tahap interpretasi terhadap objek material yaitu
ayat.* Kemudian juga ada yang berfokus dengan membatasi penjelasan penafsir
pada makna tertentu dalam suatu ayat sehingga tidak melihat secara utuh kesatuan
pesan ayat.** Kajian lainnya cenderung menganalisis secara linguistik yang tidak
menghubungkan dengan rangkaian penafsiran ayat.>* Maka beberapa literatur

tersebut memiliki keterbatasan pada sisi hermeneutis dalam melakukan tahap

29 Abdul Raud Haris and Habibi, “Kajian Tafsir Tahlili pada Surat Al-Furgan,” 1zzatuna, Jurnal Ilmu
Al-Quran dan Tafsir 2, no. 01 (2021): 10.

30 Tabasi and Isfahani, “Analysis of The Meaning of Kafir in The Verse of Jihad Kabir.”

31 Hendriani et al., Moderasi Beragama dalam Masyarakat Multikultural Studi Kasus Kecamatan
Kramatwatu; Tabasi and Isfahani, “Analysis of The Meaning of Kafir in The Verse of Jihad Kabir”; Wijaya et
al., “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam”; Akhmad et al., “Karakteristik Kepemimpinan Pendidikan
Sesuai dengan Ayat-Ayat Al-Qur’an.”

32 Haris and Habibi, “Kajian Tafsir Tahlili pada Surat Al-Furqan”; Yusuf and Takdir, “Pendidikan
Karakter Perspektif Tafsir Al-Misbah Surah Al- Furgan Ayat 63-70 dan Implikasinya Terhadap Pengembangan
Pendidikan Islam”; Wafa et al., “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Akhlak QS. Al- Furgan Ayat 63 di MTs
Miftahul Ulum Rek Kerrek Laok Palengaan Pamekasan.”

33 Siti Maryam, “Konsep Qurrota A’yun Sebagai Karakter Anak (Studi Al-Qur’an Surat Al-Furgan:
74 dan Al-Sajdah: 17),” Journal ISTIGHNA 2, no. 2 (July 30, 2019): 73-85,
https://doi.org/10.33853/istighna.v2i2.30.

34 Attagiyya and Muntaqo, “Konsep Mendidik Anak Menjadi Qurrota A’yun dalam Islam (Kajian Q.S
Al-Furgan Ayat 74).”



interpretasi terhadap ayat dengan menjaga kesatuan pesan ayat dalam

rangkaiannya.

2. Penafsiran Makna Al-’Ibad Al-Rahman
Terma al- ‘ibad al-rahman sering dimaknai sebagai karakteristik yang

dikaitkan pada aspek pendidikan. Karakter al- ibad al-rahman juga merupakan
tujuan dari adanya pendidikan dalam Islam yang menjadikan seorang manusia
tunduk dan patuh kepada Tuhan, serta memelihara hubungan baik terhadap
sesama manusia dan alam.*® al- ‘ibad al-rahman juga dipahami sebagai karakter
seorang hamba yang berbakti dan diridai oleh Tuhan dengan memiliki sifat rendah
hati, kemurahan hati, pemaaf, kesederhanaan, kesalehan, dan selalu menghindari
dosa. Terma al- ‘ibad al-rahman memiliki kata dasar ar-Rahman yang bermakna
mendapatkan berkat dan kasih tertinggi oleh Tuhan.*® Disamping itu, terma
tersebut memiliki relevansi pada konteks era digital sebagai perwujudan dari
pendidikan agama Islam yang memiliki empat aspek yaitu al-Qur’an dan hadits,
akhlak, figih, sejarah peradaban Islam.?” Kemudian terma al- ibad al-rahman juga

dipahami sebagai konsep yang dikaitkan pada kompetensi seorang murid.3®

3 Endi Suhendi, “Mardhatillah Sebagai Tujuan Akhir Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan
Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi 02, no. 01 (2022): 12.

36 Norhalimaton Saadiah binti Ayub, Mohd Isa bin Hamzah, and Khadijah binti Abdul Razak, “Ethics
of Islamic Teachers Education and the Challenges of the Current Era,” International Journal of Academic
Research in Business and Social Sciences 8, no. 12 (December 29, 2018): Pages 2302-2314,
https://doi.org/10.6007/1JARBSS/v8-i12/5441.

37 Nana Sutarna, “Strengthening Character Education Based On Islam For Millennial Generation In
Digital Era,” Jurnal: 1AIN Batusangkar 03, no. 01 (2018): 8.

38 Syamsul Arifin et al., “Reconstruction of Islamic Religious Education Seyyed Hossein Nasr’s
Perspective,” Istawa : Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 1 (June 1, 2022): 46-57,
https://doi.org/10.24269/ijpi.v7i1.5190.
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Sedangkan pada kajian lainnya juga mengaitkan pada seorang guru yang disebut
Rabbani ketika memiliki karakter al- ‘ibad al-rahman.*®

Beberapa literatur penelitian sebelumnya menunjukkan kajian mengenai
terma al-‘ibad al-rahman masih terbatas pada ruang lingkup pendidikan.
Beberapa kajian hanya terbatas pada penggunaan terma yang tidak berdasarkan
pada relevansi ayat dan penggalian makna secara metodologis.* Adapun
penelitian lainnya yang menjelaskan definisi dari terma tersebut dan mengutip
ayat tanpa melakukan interpretasi. Analisis yang terbatas dikarenakan tidak
menjadikan al- ‘ibad al-rahman sebagai objek material yang dieksplorasi secara
interpretatif dalam penelitian.** Penelitian berikutnya mempertimbangkan
rentetan ayat dari 63-77 sebagai satu kesatuan konsep al- ibad al-rahman yang
dikaitkan berbagai tema-tema tertentu yang memiliki korelasi dengan pesan ayat
yang tidak didasarkan pada metodologi penafsiran.** Selain itu, beberapa
penelitian belum adanya yang menghubungkan dengan konsep demokrasi dan
konteks kebangsaan dari kaitannya dengan historisitas ayat dan ruang dinamis.
Beberapa penelitian yang telah ada menunjukkan minimnya upaya penggalian
makna secara metodologi penafsiran dan memperhatikan ayat sebagai satu

kesatuan dan konteksnya.

3% Ayub, Hamzah, and Razak, “Ethics of Islamic Teachers Education and the Challenges of the
Current Era.”

40 Sutarna, “Strengthening Character Education Based On Islam For Millennial Generation In Digital
Era”; Suhendi, “Mardhatillah Sebagai Tujuan Akhir Pendidikan Islam.”

41 Ayub, Hamzah, and Razak, “Ethics of Islamic Teachers Education and the Challenges of the
Current Era.”

42 Arifin et al., “Reconstruction of Islamic Religious Education Seyyed Hossein Nasr’s Perspective.”
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3. Konsep Demokrasi dalam Al-Qur’an
Literatur penelitian mengenai demokrasi dalam al-Qur’an atau perspektif

Islam dihadirkan untuk memperlihatkan sejauh mana konsep demokrasi dan
relevansinya dengan ayat al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an tidak menyebutkan
spesifik mengenai model pemerintahan dapat menghubungkan ruang
keterhubungan dengan demokrasi.** Demokrasi dan Islam yang sejalan** untuk
mewujudkan kemaslahatan umat* dalam perspektif al-Qur’an merujuk pada kata
syura yang terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah: 233, Q.S. Ali-Imran: 159, dan Q.S.
al-Syura: 38.%6 Ayat-ayat al-Qur’an menurut Quraish Shihab sebagai nilai dasar
yang menunjukkan keutamaan demokrasi dalam segala aspek kehidupan baik hak
individu*” bahkan aspek pendidikan*® sehingga tidak bisa dipandang secara
apriori.*”® Berangkat hal tersebut bahwa demokrasi dan Islam memiliki titik temu
berkaitan dengan hak asasi manusia, kebebasan, dan keadilan sosial.*® Kata syiira

misalnya menunjukkan norma mengenai musyawarah dalam berbagai dimensi

4 Alfan Khairul Ichwan, “Sistem Pemerintahan Negara Al-Ahkam As Shulthaniyah serta

Relevansinya di Indonesia,” Interdisciplinary Journal on Law, Social Sciences and Humanities 3, no. 2
(November 30, 2022): 150, https://doi.org/10.19184/idj.v3i2.33051.

44 Suci Mubriani and Imroatun Koniah, “Demokrasi Dalam Pandangan M. Quraish Shihab,” Nizham
Journal of Islamic Studies 8, no. 02 (December 3, 2020): 199, https://doi.org/10.32332/nizham.v8i02.2701.

45 Siti Rahmah and Iskandar Iskandar, “Pendidikan Politik dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits,”
MUSHAF JOURNAL: Jurnal llmu Al Quran dan Hadis 1, no. 1 (December 27, 2021): 41-61,
https://doi.org/10.54443/mushaf.v1il1.9.

46 Samsul Bahri Bahri, Nurkhalis Nurkhalis, and Muhammad Rizki, “Konsepsi Demokrasi Menurut
Al-Qur’an,” TAFSE: Journal of Qur’anic Studies 6, no. 2 (December 30, 2021): 283,
https://doi.org/10.22373/tafse.v6i2.10301.

47 Mubriani and Koniah, “Demokrasi Dalam Pandangan M. Quraish Shihab.”

48 Muhammad Abdullah, “Politik Demokrasi Pendidikan Islam (Dampak Politik Demokrasi
Pendidikan Islam di Indonesia dan Malaysia terhadap Akses Layanan dan Mutu Pendidikan),” Journal
Multicultural of Islamic Education 4, no. 2 (April 2021).

49 Zamakhsyari Abdul Majid, “Urgensi Musyawarah dalam Alqur’an (Kajian Tafsir Tematik),”
Hikmah Journal of Islamic Studies 15, no. 2 (March 9, 2020): 141, https://doi.org/10.47466/hikmah.v15i2.139.

50 Zainuddin Syarif, “Kontektualisasi Shura Dalam Demokrasi (Studi Terhadap Pandangan Dan
Praktik Demokrasi Kiai Dan Santri Di Madura),” Jurnal Al-Irfan 3, no. 2 (2020): 223-36.
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keluarga, muamalah, dan politik®! sebagai langkah atas kedaulatan yang dimiliki
rakyat.>* Bakri Syahid dalam tafsirnya menambahkan aspek ketuhanan, persatuan,
dan kemanusiaan.>® Maka dari itu, demokrasi dan Islam khususnya di Indonesia
dapat diakomodasi karena berkaitan dengan kemanusiaan dan magashid syariah
dalam ruang interpretasi sehingga tidak terjebak pada politisasi ideologi tapi pada

politik nilai.>*

Beberapa penelitian yang telah ada belum melibatkan Q.S. Al-Furgan
[25]: 63-75 sebagai objek material penelitian. Kebanyakan hanya menyentuh
ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep musyawarah sebagai bagian diskursus
mengenai demokrasi dan pemerintahan dalam perspektif al-Qur’an. Kemudian
ada yang justru tidak menampilkan sisi hermeneutis dalam menjelaskan hubungan
demokrasi dan Islam.*> Penelitian yang menjadikan al-Qur’an sebagai objek
material dengan menggunakan metodologi penafsiran secara tematik yang
merujuk beberapa kitab tafsir, namun masih terbatas pada langkah implementatif
penafsiran secara ilmiah.>® Selain itu, berfokus pada dimensi politik dalam
perspektif al-Qur’an maupun hadis yang melahirkan berbagai prinsip

kepemimpinan.*” Penelitian lainnya yang merujuk pada penafsiran atau pemikiran

51 Bahri, Nurkhalis, and Rizki, “Konsepsi Demokrasi Menurut Al-Qur’an.”
52 Hanifah Maharani, Yazwardi, and Kiki Mikail, “Sistem Pemerintahan Islam Perspektif Rasyid

Ridha Dan Ali Abdurraziq,” Ampera: A Research Journal on Politics and Islamic Civilization 3, no. 1 (January

53 Thoriq Fadli Zaelani, “Konsep Pemerintahan Bakri Syahid Dalam Tafsir Al-Huda Tafsir Al-Qur’an

Bahasa Jawi,” Living Islam: Journal of Islamic Discourses 5, no. 1 (June 2022),
https://doi.org/10.14421/lijid.v5i1.3122.

> Muhammad Azhar, Ahmad Sahide, and Mega Hidayati, “A New Perspective on Relations between

Islam and Democracy in Indonesia,” International Journal of Innovation 13, no. 5 (2020).

55 Azhar, Sahide, and Hidayati.
56 Bahri, Nurkhalis, and Rizki, “Konsepsi Demokrasi Menurut Al-Qur’an.”
57 Rahmah and Iskandar, “Pendidikan Politik dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits.”
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mengenai demokrasi dijelaskan secara deskriptif tanpa melakukan analisis Kritis.
Hal ini dibuktikan dengan keterlibatan beberapa penafsir bukan sebagai
pembanding namun hanya menguatkan untuk melihat persamaan dan perbedaan
antara demokrasi dengan syira.>® Disamping itu, pada penelitian lainnya tidak
menggambarkan demokrasi secara konseptual namun hanya memperlihatkan sisi
persamaan demokrasi dan syira dalam Islam yang tidak melibatkan ayat-ayat al-
Qur’an.* Selain dari istilah demokrasi yang digunakan beberapa penelitian lain
juga menggunakan istilah pemerintahan dalam perspektif Islam®® dengan
menekankan relevansinya pada konteks Indonesia®® Maka dari itu,ruang atau
posisi penelitian ini diarahkan bagaimana melihat demokrasi dalam sisi

konseptualnya dalam interpretasi terhadap Q.S. Al-Furgan [25]: 63-75.

E. Kerangka Teori
Teori dalam penelitian ini sebagai perangkat dalam mencapai tujuan untuk

menjawab masalah yang telah dirumuskan. Penelitian ini menggunakan teori Ma’na-
Cum-Maghza yang digagas oleh Sahiron Syamsuddin untuk mengkaji Q.S. Al-Furqan
[25]: 63-75. Sahiron dalam merumuskan metode pendekatannya dimulai dengan
menggambarkan tipologi dengan melakukan Kklasifikasi aliran tafsir dari segi
pemaknaan. Klasifikasi tersebut didasarkan pada kritik Sahiron terhadap pembagian

Abdullah Saeed yang belum meng-cover seluruhnya. Menurut Sahiron setidaknya ada

58 Mubriani and Koniah, “Demokrasi Dalam Pandangan M. Quraish Shihab”; Majid, “Urgensi
Musyawarah dalam Alqur’an (Kajian Tafsir Tematik).”

59 Syarif, “Kontektualisasi Shura Dalam Demokrasi (Studi Terhadap Pandangan Dan Praktik
Demokrasi Kiai Dan Santri Di Madura)”; Abdullah, “Politik Demokrasi Pendidikan Islam (Dampak Politik
Demokrasi Pendidikan Islam di Indonesia dan Malaysia terhadap Akses Layanan dan Mutu Pendidikan).”

80 Zaelani, “Konsep Pemerintahan Bakri Syahid Dalam Tafsir Al-Huda Tafsir Al-Qur’an Bahasa
Jawi.”

61 Ichwan, “Sistem Pemerintahan Negara Al-Ahkam As Shulthaniyah serta Relevansinya di
Indonesia.”
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tiga tipologi aliran tafsir dalam aspek pemaknaannya. Aliran pertama yaitu quasi-
obyektivis konservatif yaitu suatu pandangan bahwa dalam memahami ajaran-ajaran
al-Qur’an dan ditafsirkan sebagaimana situasi al-Qur’an diturunkan kepada Nabi
Muhammad dan disampaikan kepada generasi Muslim awal. Kemudian aliran kedua
dinamakan aliran subyektivis karena aliran ini menekankan bahwa setiap penafsiran
merupakan subyektivitas penafsir seutuhnya sehingga bersifat relatif.

Adapun aliran ketiga yaitu quasi-obyektivis progresif dengan melakukan
penafsiran untuk menggali makna asal yang menggunakan perangkat metodis ilmu
tafsir klasik, konteks sejarah, teori-teori ilmu bahasa dan sastra modern serta
hermeneutika. Menurut Sahiron kelompok ketiga ini belum memberikan keterangan
secara lengkap tentang signifikansi sebagai penafsiran ataupun pemahaman terhadap
ayat tersebut yang dibagi Sahiron menjadi dua macam yaitu signifikansi fenomenal
historis dan dinamis agar melahirkan keseimbangan antara wawasan teks dan
wawasan penafsir. Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza sendiri merupakan bentuk
penyederhanaan dan pengembangan dari aliran quasi-obyektivis progresif yang
digagas, antara lain oleh Fazlur Rahman, Nasr Hamid Abu Zayd, Abdullah Saeed dan
Muhammad al-Talibi. Tujuan dari pendekatan Sahiron untuk menggali makna dan
signifikansi historis dari ayat yang ditafsirkan dan kemudian mengembangkan

signifikansi historis menjadi dinamis dalam konteks kekinian.®®

62 Sahiron Syamsuddin, “Metode Penafsiran Dengan Pendekatan Ma’na Cum-Maghza,” in Pendekatan
Ma’na Cum-Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era
Kontemporer, ed. Sahiron Syamsuddin (Bantul: Lembaga Ladang Kata dan Asosiasi llmu Alquran & Tafsir se-
Indonesia, 2020), 5.

83 Syamsuddin, 6-7.
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Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza memiliki langkah metodologis penafsiran
yang dimulai dengan tahapan penggalian makna historis dengan menganalisa bahasa
teks baik kosakata maupun strukturnya yang digunakan sesuai dengan bahasa Arab
abad ke-7 M karena bahasa selalu mengalami diakroni (perkembangan dari masa ke
masa). Kemudian dilakukan intratekstualitas dengan menganalisa penggunaan kata
yang sedang ditafsirkan dengan melihat penggunaannya pada ayat yang lain.
Selanjutnya juga dilakukan intertekstualitas dengan membandingkan antara ayat al-
Qur’an dengan teks-teks lain yang ada disekitar al-Qur’an seperti misalnya hadis
Nabi, puisi Arab, serta teks-teks dari Yahudi dan Nasrani ataupun komunitas lain yang
hidup pada masa pewahyuan al-Qur’an. Adapun setelah itu merujuk pada konteks
historis terhadap situasi dan kondisi yang bertalian pada turunnya al-Qur’an baik itu
secara makro dengan melihat bagaimana konteks luas di Arab pada masa pewahyuan
al-Qur’an, sedangkan mikro yaitu situasi dan kondisi secara spesifik yang
melatarbelakangi turunnya suatu ayat sehingga bisa mendapatkan signifikansi
fenomena historis ayat yang disebut magsad atau maghza al-ayah (pesan utama
ayat).*

Disamping itu, untuk melakukan konstruksi fenomenal dinamis melalui
beberapa langkah yaitu menentukan kategorisasi ayat untuk menjadi tolak ukur dalam
melakukan kontekstualisasi dan merekonstruksi signifikansi dinamis. Setelah itu
dilakukan reaktualisasi dan kontekstualisasi  signifikansi ayat dengan
mempertimbangkan nilai sosial sehingga memiliki ruang untuk mengkomunikasikan

apa yang terdapat dalam teks dengan realitas sosial. kemudian penafsir juga

64 Syamsuddin, 8-12.
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mengungkap makna-makna simbolik ayat al-Qur’an yang tersembunyi dalam bunyi
teks tersebut seperti makna batin, hadd (makna hukum), dan matla’ (makna
puncak/spiritual). Langkah terakhir yang ditempuh adalah dengan menggunakan
perspektif yang lebih luas melalui berbagai disiplin ilmu lainnya untuk memperkuat
argumentasi dan penafsiran yang dilakukan seperti ilmu sosiologi, psikologi, dan
antropologi.®

Teori Ma’na-Cum-Maghza digunakan pada penelitian ini dimulai dengan
menganalisis kebahasaan terhadap Q.S. Al-Furqan [25]: 63-75 dengan melihat
beberapa kata kunci yang signifikan dalam kesatuan fragmen pada ayat tersebut.
Disamping itu, peneliti juga merujuk ayat-ayat lain yang memiliki hubungan dengan
Q.S. Al-Furgan [25]: 63-75 sebagai langkah intratekstual. Selanjutnya melakukan
langkah intertekstual dengan melihat hadis Nabi sebagai perbandingan dari ayat yang
dikaji. Peneliti dalam signifikansi historisnya merujuk pada konteks mikro maupun
makro dengan melihat asbab an-nuzul pada Q.S. Al-Furgan [25]: 63-75 dan juga
konteks sosial Arab pada masa turunnya ayat al-Qur’an schingga dapat menjelaskan
pesan utama historis ayat. Langkah berikutnya untuk mendapatkan signifikansi
dinamis maka peneliti akan menentukan kategorisasi ayat (kaitannya dengan nilai
yang terkandung dalam ayat) Q.S. Al-Furgan [25]: 63-75, kemudian melakukan
kontekstualisasi dengan pertimbangan nilai sosial saat ini secara spesifik di Indonesia,
mengungkapkan makna simbolik yang terdapat dalam Q.S. Al-Furqan [25]: 63-75

dan mengembangkan hasil penelitian dengan disiplin ilmu lainnya.

85 Syamsuddin, 13-17.



Gambar 1:

Starting Point: Pelarangan Partisipasi
Perayaan Agama lain (Ayat 72)
Q.S. Al-Furqgan [25]: 63-75

Teori :
ma’na cum-maghza

17

Diagram Kerangka Teoritik Penelitian
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (literature

research) yaitu dengan menguraikan data kualitatif secara deskriptif dengan cara
analisis kritis untuk mendapatkan magsad al-ayah (pesan utama ayat yang sedang
ditafsirkan). Metode penelitian tersebut dengan cara mengumpulkan,
mempelajari, dan menganalisa data-data dalam buku maupun karya ilmiah lainnya
yang berkaitan dengan objek material. Adapun objek material yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Q.S. Al-Furgan [25]: 63-75.

2. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu primer dan

sekunder. Sumber primer yaitu al-Qur’an, sedangkan sumber sekunder yaitu
kamus-kamus bahasa Arab seperti kamus lisan al-‘Arab karya lbn Manzur,
Qamiis Al-Qur’an Aw Islah Al-Wujiih Wa An-Nazair Fi Al-Qur’an Al-Karim
karya Husain bin Muhammad As-Damagant, Mu jam Kalimat Al-Qur’an Al-
Karim karya Muhammad Zakt Muhammad, dan Mu jam al-Mufahras Li-Alfaz al-
Qur’an al-Karim karya Muhammad Fu’ad A’bdu al-Baqi. Adapun lainnya
sebagai sumber sekunder yaitu Kitab-kitab tafsir dari klasik sampai modern-
kontemporer, buku Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an karya
Sahiron Syamsuddin, serta berbagai karya ilmiah baik buku ataupun penelitian

yang terkait dengan pembahasan tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data
Bagian pengumpulan data digunakan metode dokumentasi yaitu dengan

mengamati dan mengumpulkan data dari berbagai sumber baik primer maupun

sekunder. Penelitian ini juga mengumpulkan data seperti ayat-ayat al-Qur’an dan
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teks-teks lainnya sebagai tahap analisis terhadap kata kunci yang terdapat dalam
Q.S. Al-Furqan [25]: 63-75 guna mendapatkan pengembangan makna sebagai

bagian tahapan teori yang digunakan.

4. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul kemudian diolah secara eksploratif dengan cermat,

kritis dan teliti melalui pemaparan dan pengklasifikasian pada objek untuk
diinterpretasikan®. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisis interaktif yang terdiri dari empat komponen yaitu
pengumpulan data, penyerdehanaan data, pemaparan data, dan penarikan
kesimpulan®’. Menurut Miles dan Huberman disederhanakan lagi menjadi tiga
langkah ilmiah secara bersamaan meliputi reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.®®

5. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan teori Ma’na-Cum-Maghza sebagai sebuah

pendekatan yang memiliki langkah metodologi penafsiran terhadap al-Qur’an.
Adapun langkahnya ada tiga yaitu makna historis, signifikansi fenomenal historis,
signifikansi fenomenal dinamis untuk konteks ketika teks al-Qur’an ditafsirkan.
Kemudian untuk mendapatkan makna dan signifikansi historis dengan cara;
Analisis bahasa teks, intratekstualitas, intertekstualitas, Analisis konteks historis
turunnya ayat, dan rekonstruksi signifikansi/pesan utama historis ayat. Adapun

untuk membentuk signifikansi dinamis dari ayat dengan cara mengeksplorasi

8 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 38.

67 Mohammad Mustari and M Taufig Rahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Pressindo,
2012), 68.

68 Matthew B. Miles and A. Michael Hubermas, Analisis Data Kualitatif, trans. Tjepjep Rohendi
Rohidi (Jakarta: Ul-Press, n.d.), 16.
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secara paradigmatik yaitu dimulai dengan menentukan nilai yang terkandung

dalam ayat, reaktualisasi dan kontekstualisasi signifikansi ayat, menangkap

makna simbolik ayat, dan memperkuat konstruksi signifikansi dinamis ayat

dengan disiplin ilmu lainnya.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini berangkat dari beberapa pembahasan yang saling berkaitan satu

sama lain dalam menghadirkan pembacaan dan pemahaman yang sistematis sehingga

mempermudah langkah-langkah penelitian maka dibagi menjadi lima bab dengan

rincian sebagai berikut:

Bab I

Bab 11

: Bagian pertama ini terdiri dari pendahuluan yang mencakup latar belakang
sebagai landasan persoalan akademik dari penelitian ini. Kemudian untuk
memfokuskan penelitian maka terdapat rumusan masalah, tujuan, dan
kegunaan penelitian. Disamping itu, agar memiliki kebaruan dan posisi
penelitian maka dihadirkan kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
serta sistematika pembahasan.

: Memaparkan potret penafsiran dari pelbagai kitab tafsir pada masa klasik
sampai modern-kontemporer sebagai bahan pertimbangan dengan
menunjukkan realitas pemahaman yang telah ada. Selain itu, potret pelbagai
penafsiran juga dapat mengetahui kecenderungan perspektif untuk melihat

ruang pengembangan makna yang sesuai dengan konteks zaman.

Bab 111 : Bagian ini berisikan tentang analisis secara linguistik historis dan signikansi

historis. Tahapan ini dilakukan dimulai dengan menentukan fragmentasi ayat

agar dapat memudahkan dalam memahami bahasan pada kesatuan ayat
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sehingga ada dua fragmen yaitu konsep ‘Ibad ar-Rahman dan implikasinya,
sedangkan fragmen kedua berkaitan karakteristiknya. Selanjutnya
menganalisis kebahasaan pada setiap kata kunci yang memiliki signifikan dan
urgensinya pada kesatuan teks tersebut untuk mendapatkan setiap maknanya.
Kata kunci yang memiliki kemungkinan mengalami pengembangan
(diakronik) maka ditarik pada langkah berikutnya. Disamping itu,
menganalisis konteks historis baik secara mikro maupun makro sehingga
dapat menentukan pesan utama ayat.

Bab IV pesan utama ayat yang telah ditemukan pada bab sebelumnya dapat menjadi
landasan dalam tahapan pada bagian ini untuk menentukan signifikansi
dinamis yang tentunya relevan dan kontekstual secara kekinian maupun
kedisinian. Kontruksi signifikansi dinamis dilakukan dengan mengaitkan pada
nilai-nilai moralitas yang terkandung dalam pesan kesatuan ayat. Nilai
moralitas yang ada menjadi pijakan untuk mengembangkan makna dalam
keagamaan yang esensial yang dilihat aspek ontologisnya (agama esensial),
epistemologi (Islam sentral-eklektik), aksiologi (konsep kebangsaan dan
demokrasi).

Bab V : bagian terakhir ini adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran dengan
menampilkan  novelty  (kebaruan) penelitian dengan  melakukan
pengembangan konsepsi ‘/bad ar-Rahman dengan basis moralitas
memberikan implikasi paradigmatik secara teoritis dan aplikatif yaitu
kaitannya pada wacana epistemologi Islam, sedangkan aplikatif pada konsep

kebangsaan dalam ‘/bad ar-Rahman dan kaitannya dengan demokrasi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pemahaman terhadap Q.S. Al-Furgan [25]: 63-75 sebagai penjelasan
mengenai konsep al-ibad al-rahman dengan karakteristiknya sebagai satu
kesatuan pesan ayat ternyata tidak hanya digambarkan sebagai kualitas
personalitas seorang hamba yang ditampilkan dalam pelbagai penafsiran.

Konsep al-ibad al-rahman pada ayat tersebut ketika dianalisis menggunakan

teori  Ma'na-Cum-Maghza untuk  dikembangkan secara  dinamis.

Pengembangan tersebut menunjukkan konsep al-ibad al-rahman dalam aspek

kewarganegaraan baik sebagai masyarakat sipil maupun masyarakat politik

yang dikaitkan dengan konteks demokrasi dan kebangsaan. Selain itu, perluasan
cakupan dari al-ibad al-rahman juga meniscayakan untuk mengeksplorasi
terhadap seluruh karakteristik yang menggambarkan keberagamaan esensial.

Kesimpulan ini tentunya didasarkan pada jawaban atas rumusan masalah pada

bahasan dalam BAB sebelumnya yang dipaparkan sebagai berikut:

1. Kata kunci yang ditampilkan setidaknya menunjukkan tiga bentuk seperti
sikap etis, narasi yang sifatnya negasi (larangan), dan narasi pengharapan.
Berangkat dari analisis linguistik al-ibad al-rahman dapat dipahami tidak
hanya sebatas gambaran individu melainkan bisa konteks lebih luas yang
diberikan penghormatan kepadanya karena sikap keteguhan dalam menjaga

seluruh karakteristik yang dimilikinya. Hal ini menunjukkan bahwa

185
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spektrum dari al-ibad al-rahman ditujukan pada cakupan yang lebih luas
dan fleksibilitas.

Kemudian pada bagian analisis konteks historis terhadap kesatuan ayat
mengenai konsepsi al-ibad al-rahman dengan seluruh rangkaian
karakteristiknya secara dominan menjunjung tinggi atau menampilkan
nilai-nilai moralitas sebagai gambaran ideal dan tanggapan terhadap
karakteristik masyarakat Arab pada waktu tersebut. Konsep al-ibad al-
rahman sebagai jawaban atas ketimpangan peradaban dengan sisi
paradoksialnya atas kemajuan pada bidang ekonomi dan pengetahuan,
namun justru menunjukkan kemunduran terhadap moralitas. Al-ibad al-
rahman sebagai jawaban menampilkan berbagai karakteristiknya yang telah
dipaparkan dalam signifikansi historis dengan delapan macam. Pertama,
sikap berjalan dengan sederhana dan bermartabat yang membawa suasana
damai dan tenang. Kedua, sikap yang menunjukkan peribadatan yang
totalitas pada waktu malamnya untuk memuji-Nya dan mengharapkan diri
dalam hubungannya kepada Tuhan. Ketiga, sikap pengharapan kepada
Tuhan agar dijauhkan dari siksaan baik didunia maupun diakhirat. Keempat,
mengeluarkan harta agar tidak berlebihan dan juga tidak kikir yang sebagai
bentuk penghambaan ataupun ketaatan kepada Tuhan. Kelima, sikap untuk
tidak menyekutukan Tuhan, tidak membunuh jiwa seseorang yang memiliki
hak hidup, dan tidak melakukan perzinahan. Keenam, sikap untuk tidak
menyaksikan atau terlibat pada segala bentuk kebohongan, penyimpangan,

dan tidak masuk akal, tidak berguna. Ketujuh, sikap hamba yang tidak
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menutup dirinya dari kebenaran yang disampaikan karena keimanannya
terhadap ayat-ayat Tuhan dengan penuh penghayatan. Kedelapan, sikap
yang mengharapkan kepada Tuhan sebuah karunia terhadap keluarga yang
menyejukkan hati dan menjadi pemimpin yang memberikan keteladanan
bagi umat dan masyarakat.

. Adapun delapan karakteristik tersebut sebagai landasan untuk melakukan
konstruksi dinamis terhadap pemaknaan konsep al-ibad al-rahman yang
relevan dalam konteks kekinian dan kedisinian. Berbagai persoalan manusia
saat ini mengalami keterasingan dalam hidupnya yang justru menunjukkan
nir-keadaban atau sikap amoral dalam sistem kehidupan baik aspek agama,
sosial, dan politik, sebagaimana pernah dilukiskan dalam masyarakat Arab
Quraisy berkenaan pada ayat-ayat al-ibad al-rahman. Dalam hal ini penulis
mengaitkan antara konsep al-ibad al-rahman dengan persoalan yang telah
disebutkan sebagai area dalam pengembangan penafsiran. Konsep al-ibad
al-rahman memberikan implikasi terhadap aspek kewarganegaraan yang
menjunjung tinggi kedudukan moralitas dalam hidup khususnya dalam
beragama sebagai bentuk keberagamaan yang esensial. Karakteristik al-
ibad al-rahman bisa diarahkan untuk menunjukkan bagaimana agama yang
esensial tersebut secara ontologis dengan melahirkan lima prinsip ideal
yaitu prinsip substansial, pluralistik, integratif, kolektif, dan etika. Lima
prinsip ideal tersebut didasarkan pada rangkaian karakteristik dari al-ibad
al-rahman dengan dikonsepsikan secara paradigmatik. Berangkat dari lima

prinsip ideal sebagai bagian dari ukuran beragama yang esensial maka
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mengenai langkah bagaimana bisa mewujudkan agama yang esensial
dijelaskan secara epistemologis yang juga dikaitkan sebagai bagian dari
diskursus wacana epistemologi Islam. Bagian ini memberikan perspektif
beragama yang esensial dengan epistemologi Islam sentral-eklektik yaitu
memposisikan agama sebagai pusat dalam kehidupan dalam cakupan lima
prinsip ideal, namun juga disisi lain membuka diri sebagai dialog untuk
menemukan sisi yang terbaik bagi kemaslahatan hidup umat manusia dan
semesta.

Islam sentral-eklektik sebagai istilah yang telah disebutkan sebagai
konstruksi beragama yang esensial dalam konsep al-ibad al-rahman
melahirkan beberapa aspek yang dipertimbangkan orientasi pada
kerahmatan dan kedamaian, keterbukaan dan komitmen kemanusiaan,
fleksibilitas, adaptif-eklektik, solidaritas sosial, dan kesadaran etis.
Selanjutnya pada bagian terakhir untuk melihat titik tekan aksiologisnya
bagaimana agama yang esensial dalam konsep al-ibad al-rahman dapat
bernilai guna dalam tatanan sosial khususnya pada konteks kebangsaan dan
demokrasi. Landasan konsep demokrasi menekankan tiga kategori yang
juga bagian dari konsep al-ibad al-rahman yaitu kebebasan, keadilan, dan
non-dominasi. Adapun etika merupakan pengejawantahan dari konsep al-
ibad al-rahman yang mendorong nilai-nilai etika atau moralitas dengan
dikuatkan argumentasi mengenai konsep alfarabi terhadap gambaran kota
yang unggul (al-madimah al-fadilah). Etika menjadi tawaran sebagai salah

satu landasan dalam berdemokrasi dan konteks kemajuan bangsa serta
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peradaban secara umum yang berbasiskan pada moralitas. Disamping itu,
seluruh rangkaian karakteristik al-ibad al-rahman juga dikembangkan
dalam aspek kewarganegaraan, sebagai berikut: al-ibad al-rahman sebagai
masyarakat sipil yang memiliki kehormatan dari Tuhan apabila
menjalankan keseluruhan Kkarakteristiknya sebagai berikut; pertama,
orientasi hidupnya penuh kerahmatan dan kedamaian. Kedua, beragama
secara totalitas. Ketiga, berpikir terhadap kehidupan masa depan baik di
dunia maupun di akhirat. Keempat, menjalani hidup secara moderat sesuai
kebutuhan. Kelima, Tidak menyekutukan Tuhan dalam beragama, tidak
membunuh orang lain, dan tidak berzina. Keenam, Menjauhkan diri dari
segala bentuk kebohongan baik dari diri sendiri maupun lingkungan sekitar.
Ketujuh, Mendengarkan nasehat orang lain sehingga tidak menutup dirinya.
Kedelapan, Menjaga keluarga agar berkualitas dalam beragama mengenai
kebaikan dan menjadi teladan bagi keluarga dan lingkungan sosialnya.
Sedangkan al-ibad al-rahman sebagai masyarakat politik berkaitan
dengan kebijakan dan program vyaitu bangsa atau sebuah negara dapat
memiliki kehormatan apabila melaksanakan seluruh karakteristik sebagai
berikut; pertama, arah bangsa yang diorientasikan pada kedamaian sosial.
Kedua, memberikan ruang keagamaan bagi warga negara sehingga bisa
beragama secara totalitas. Ketiga, kebijakan yang mempertimbangkan
kehidupan di masa depan. Keempat, kebijakan yang moderat sesuai
kebutuhan negara dan kepentingan warga negara. Kelima, kebijakan yang

menjamin hak beragama, hak hidup, dan hak kehormatan bagi setiap warga
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negaranya. Keenam, kebijakan yang menjamin terhindarnya dari segala
bentuk kebohongan publik. Ketujuh, pemerintah yang membuka dirinya
terhadap kritik dari warga negaranya. Kedelapan, kebijakan dan
kepemimpinan negara yang peduli dan berpihak pada warga negaranya dan

menjadi teladan.

B. Saran

Hasil penelitian ini tidak terlepas dari kesadaran penulis atas
keterbatasan dalam mencapai sebuah kebenaran dan kesempurnaan terhadap
penguasaan teoritis, data-data yang ditampilkan, dan kemampuan eksplorasi
terhadap pokok bahasan. Karena itu, penelitian ini membuka ruang bagi
penelitian selanjutnya untuk memberikan perspektif yang baru ataupun sifatnya
pengembangan dengan analisis yang kritis berkaitan pada aspek hermeneutik
dalam Q.S. Al-Furqan [25]: 63-75 dan pengembangan mengenai konsep al-ibad
al-rahman. Tawaran dua aspek tersebut menunjukkan keterbukaan penelitian
untuk terus menggali berbagai perspektif terhadap ayat al-Qur’an karena
memiliki ruang yang bisa mencakup keragaman sudut pandang. Ayat-ayat yang
ada dalam al-Qur’an seperti kumpulan berlian dan permata yang indah sehingga
terus memancarkan cahaya dari berbagai sisi. Disamping itu, pengembangan
terhadap konsep al-ibad al-rahman dapat dieksplorasi lebih jauh sebagai
konsep ideal untuk menjawab persoalan yang dihadapi umat manusia.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam eksplorasinya mengenai
konsep al-ibad al-rahman terhadap konsep kebangsaan secara spesifik. Seperti

misalnya jika dikaitkan dengan Pancasila sebagai nilai dasar atau nilai-nilai
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luhur lainnya yang dapat memperkaya analisis pengembangan makna. Kajian
mengenai epistemologi Islam dan demokrasi sebagai diskursus penelitian juga
perlu dikembangkan secara tajam yang dapat memperkuat ruang dan peluang
untuk menghasilkan secara paradigmatik wacana epistemologi Islam kedepan.
Tawaran ini sebagaimana kesadaran penulis dalam menyelesaikan penelitian ini
untuk menunjukkan signifikansi terhadap kajian penafsiran al-Qur’an yang bisa
dihadapkan pada perspektif yang lain dalam disiplin ilmu yang berbeda
sehingga memiliki peran dan kontribusinya terhadap tantangan realitas sosial
saat ini. Karena itu, gagasan mengenai bangsa yang disebut al-ibad al-rahman
bisa menjadi tawaran teoritis maupun praktis, ketika para peminat kajian al-
Qur’an dan hermeneutika terus mengembangkan gagasan dan perspektif

mengenai konsep al-ibad al-rahman.
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